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Abstract 
The purpose of this study was to find out how much influence the use of quantum learning 
models on student confidence in PPKn class X subjects at SMK Negeri 03 Pontianak. In 
carrying out this research using experimental research methods with a quantitative approach. 
Variable X uses the quantum learning model, while the Y variable is student confidence. The 
subjects in this study were class X PM1 as an experimental class and XPM2 class as a control 
class. Analyzing the results of research using SPSS 16.0 and Microsoft Excel programs. The 
results of this study indicate the difference between the experimental class and the control 
class, the average confidence of students in the experimental class 69.7 with the category 
"Good", while in the control class 57.3 with the category "Enough". The use of a quantum 
teaching learning model for student confidence is 32.2% with a "Medium" relationship level 
and the remaining 66.8% is influenced by other factors outside this study. 
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PENDAHULUAN 
 Pendidikan pada kehidupan manusia 
merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi 
oleh umat manusia agar dapat hidup dan 
berinteraksi dengan baik dalam menjalin 
interkasi sebagaimana mestinya di dalam 
suatu masyarakat sesuai dengan norma yang 
berlaku dimana ia berada, pendidikan juga 
untuk membantu manusia dalam 
mengembangkan diri dan talenta yang 
dimilik setiap manusia sehingga kelak ia 
dapat bermanfaat bagi diri, keluarga, 
masyarakat dan tentunya kepada sang 
Pencipta. Setiap manusia memiliki potensi 
berbeda-beda, oleh sebab itu sangat baik 
bagi setiap manusia untuk menempuh 
jenjang pendidikan agar memperoleh 
pengetahuan dan pengalaman. Pengatahuan 
dan pengalaman dapat diperoleh dimana saja 
dan kapan saja, tetapi belum tentu 
pengetahuan dan pengalaman yang 
diperoleh diluar pendidikan menjadikan 
manusia menjadi orang baik dan berkualitas, 
karena pada dasarnya manusia akan menjadi 
baik apabila memperoleh pendidikan, baik 
itu di sekolah dan di rumah maupun 
masyarakat. 
Ada upaya pemerintah untuk 
memajukan sumber daya manusia (SDM) 
lewat bidang pendidikan, hal ini dilakukan 
karena kondisi pendidikan di indonesia 
masih jauh dari yang diharapkan, upaya 
yang dilakukan sebagai berikut: merivisi 
kurikulum, memperbaiki dan menyediakan 
sarana dan prasarana pendidikan baik di kota 
maupun di desa, dan peningkatan kualitas 
tenaga pendidik profesional melalui seleksi 
yang sangat ketat sesuai dengan undang-
undang yang berlaku. Tenaga pendidik 
diharapkan mampu menguasai berbagai 
model dan metodel dalam mengajar. 
Kemampuan tenaga pendidik dalam 
penggunaan model dan metode belajar 
harusnya sangat menentukan keberhasilan 
seorang pengajardi dalam proses belajar dan 
mengajar siswa. 
Pendidikan di beberapa belahan 
dunia hampir seluruhnya dilaksanakan di 
sekolah namun ada pendidikan yang 
dilaksanakan di rumahyang digunakan oleh 
orang tua siswa dalam mendidik anaknya, 
oleh karena itu setiap negara di dunia 
memiliki sitem pendidikan masing-masing 




termasuk pendidikan yang diterapkan di 
indonesia. Pendidikan suatu negara dapat 
dikatakan berhasil apabila setiap kompen 
pendidikan dalam berjalan secara bersama-
sama dan berkelanjutan, misalnya sarana 
dan prasana pendidikan, begitu juga dengan 
model pembelajaran yang digunakan oleh 
pendidik,  perlu dikembangkan 
sehingakualitas dan hasil belajar siswa 
sesuai dengan apa yang diharapkan. 
pendidik dan cara pembelajaran merupakan 
dua variabel yang sangat menciptakan  hasil 
belajar yang baik agar berkualitas dan 
mampu meningkatkan hasil belajar. Tenaga 
pendidik yang profesional adalah seorang  
pendidik yang mampu mengembangkan 
model-model belajar yang ada untuk 
peningkatkan sumber daya manusia (SDM) 
yang berdasarkan pada Undang-undang 
1945 yang berlaku. 
Materi yang diampu oleh pendidik 
di Indonesia salah satunya adalah mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganrgaraan 
(PPKn). Mata pelajaran pendidikan 
kewarganegaraan (PPKn) adalah salah satu 
bidang ilmu yang harus dipelajari oleh siswa 
pada jenjang sekolah dasar (SD), jenjang 
sekolah menengah pertama (SMP), jenjang 
sekolah menengah atas (SMA), dan 
perguruan tinggi. Pendidikan 
kewarganegaraan (PPKn) berkaitan erat 
dalam kehidupan sehari-hari warga negara 
Indonesia, untuk membentuk karakter dan 
moral warga negara sesuai dengan Pancasila  
yang berdasarkan pada UUD 1945 dan 
menjadikan warga negara yang baik (good 
citizen). 
Dalam pembelajaran PPKn kelas X 
PM di SMK Negeri 3 Pontianak, ditemukan 
berbagai hambatan yang dialami oleh siswa 
dan guru, salah satunya rendahnya daya 
serap siswa terhadap pembelajaran PPKn 
yang diajarkan oleh guru. Berdasarkan hasil 
pengamatan kegiatan belajar siswa dalam 
proses belajar ditemukan di kelas bahwa 
siswa masih kurang percaya diri dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa 
cenderung gugup dalam menyampaikan 
pendapatnya di kelas apalagi mengajukan 
pertanyaan baik kepada guru maupun teman 
sekelasnya. Siswa masih kurang percaya diri 
karena guru sangat masih menggunakan 
model mengajar dengan metode ceramah. 
Dalam pembelajaran di kelas, ditemukan 
berbagai hambatan yang dialami oleh siswa 
dan guru, salah satunya rendahnya daya 
serap siswa terhadap pembelajaran PPKn 
yang diajarkan oleh guru. Berdasarkan hasil 
pengamatan kegiatan belajar siswa dalam 
proses belajar ditemukan di kelas bahwa 
siswa masih kurang percaya diri dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran, siswa 
cenderung gugup dalam menyampaikan 
pendapatnya di kelas apalagi mengajukan 
pertanyaan baik kepada guru maupun teman 
sekelasnya. Siswa masih kurang percaya diri 
karena guru sangat masih menggunakan 
model mengajar dengan metode ceramah. 
Selain itu rendahnya kepercayaan 
diri siswa  disebabkan oleh beberapa faktor 
yang penyebabkan rendahnya kepercayaan 
diri pada siswa, diantaranya; pelaksanaan 
pembelajaran masih berpusat pada guru, 
kurang minat dan motivasi siswa dalam 
belajar, cara mengajar guru masih dengan 
cara lama yaitu ceramah sepert lagi pidato, 
dan  guru dalam mengajar menggunakan 
model konvensional. Guru sangat 
mendominasi dalam proses belajar dan tidak 
menggubakan model dan metodel belajar 
yang efektif agar siswa memiliki 
kepercayaan diri yang baik tentunya. Lebih 
jelasnya rendahnya kepercayaan diri siswa  
disebabkan oleh beberapa faktor yang 
penyebabkan rendahnya kepercayaan diri 
pada siswa, diantaranya; pelaksanaan 
pembelajaran masih berpusat pada guru, 
kurang minat dan motivasi siswa dalam 
belajar, cara mengajar guru masih dengan 
cara lama yaitu ceramah sepert lagi pidato, 
dan  guru dalam mengajar menggunakan 
model konvensional. Guru sangat 
mendominasi dalam proses belajar dan tidak 
menggubakan model dan metodel belajar 
yang efektif agar siswa memiliki 
kepercayaan diri yang baik tentunya. 
Berdasarkan beberapa faktor yang 
menyebabkan rendahnya kepercayaan diri 
siswa pada kelas X PM di SMK Negeri 03 




menerapkan  model pembelajaran kuantum  
yang mungkin efektif dalam meningkatan 
kepercayaan diri siswa, karena beberapa 
negara di dunia dalam mendidik anak 
menggunakan berbagai model, salah satunya 
model ini.kuantum teaching adalah cara  
pembelajaran yang dapat membentuk 
suasana pembelajaran menyenangkan serta 
akan meningkatkan kepercayaan diri siswa. 
Dalam model pembelajaran kuantum, 
dikenal dengan istilah dengan “tandur” yang 
berarti; 
1. Menumbuhkan (tumbuhkan), 
2. Mengalami (alami), 
3. Menamai (namai), 
4. Mendemontrasikan (demontrasi), 
5. Mengulang (ulangi), 
6. dan Merayakan (rayakan).  
Dari enam poin diatas yang perlu 
guru lakukan terhadap peserta didik yaitu 
guru hendaknya menumbuhkan semangat 
belajar siswa dengan berbagai cara seperti 
melalui sebuah video,  gambar, atau lainnya 
yang membuat merela termotivasi dalam 
belajar, selanjutnya memberi atau 
menyampaikan materi apa yang sudah 
dialami oleh siswa itu sendiri selanjutnya 
membuat suatu materi yang mudah diserap 
atau dipahami oleh siswa itu sendiri, 
selanjtnya membangun kecerdasan anak di 
depan kelas untuk berdiskusi dan buat 
beberapa kelompok dan salah satu kelompok 
presentasi di depan kelas, atur kelas sebaik 
mungkin agar mereka dapat berdiskusi 
dengan baik, dari situ akan muncul rasa 
keprcayaan diri siswa dan akan terus terlatih 
dalam menyampaikan pendapat, selanjutnya 
mengualangi, hal ini perlu dilakukan agar 
mereka terlatih dan terbiasa untuk 
berkomunikasi, selanjutnya mereka 
melakukan banyak hal tentu masing-masing 
kelompok atau individu menunjukkan 
prestasi yang baik maka perlu dirayakan 
atau diberi penghargaan agar mereka terus 
termotivasi dalam belajar. 
Menurut pendapat Deporter dkk, 
(2002). Pembelajaran kuantum adalah 
penggubahan carabelajaroleh guru 
untukmenciptakan kondisi belajar 
menyenangkan dan memperhatikan berbagai 
aspek yang mendukung kegiatan belajar baik 
dari sarana dan prasarana yang perlu guru 
gunakan untuk menciptakan belajar yang 
efektif serta pembelajaran kuantum tentunya 
dapat menumbuhkan kepercayaan dirisiswa 
pada mata pelajaran PPKn. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian adalah suatu 
metode yang dipakai peneliti dalam 
memperoleh data secara ilmiah yang 
kemudian digunakan untuk menyusun tugas 
akhir. Data yang sudah diperoleh kemudian 
diolah dan diinput  dalam sebuah karya 
ilmiah yang disebut skripsi. Skripsi berupa 
data-data hasil penelitian yang selanjutnya 
diolah dan dikoreksi oleh pembimbing 
skripsi, setelah selesai kemudian diujikan 
oleh penguji untuk mengetahui apakah 
seorang peneliti berhasil melaksanakan 
penelitian dengan metode-metode yang tepat 
atau tidak.  
Menurut Sugiyono, (2018) pada 
dasarnya pengetahuan digunakan untuk 
memecah masalah yang ditemukan dalam 
pelaksanaan penelitian. Cara penelitian 
adalah cara ilmiah untuk memperoleh data 
yang valid untuk diolah dan digunakan 
dalam karyailmiah dengan tujuan untuk 
memecahkan suatu masalah. Pendapat 
Sugiyono, (2018) beberapa metode 
penelitian yang dapat digunakan dalam 
membuat karya ilmiah. Sebagai berikut; 
a. Metode penelitian R&D, 
b. Metode penelitian Expostfacto, 
c. Metode penelitian Naturalistik, 
d. Metode penelitian Evaluasi, 
e. Metode penelitian Sejarah, 
f. Metode penelitian Policy Research, 
g. Metode penelitian Survey, 
h. Metode penelitian Action Research, dan 
i. Metode penelitian Eksperimen. 
Adapun cara meneliti penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian eksperimen. Metode 
penelitian eksperimen menurut pendapat 
Nawawi, (2007) Penelitian  secara 
eksperimen merupakan tata cara penelitian 
yang digunakan oleh peneliti untuk 




akibat dari dua variabel atau lebih, dengan 
memperhatikan variabel lain. Jadi cara  
penelitian yang digunkanan dalam penelitian 
ini menggunakan metode penelitian 
eksperimen yang kemudian digunakan untuk 
mengukur pengaruh pemanfaatan model 
pembelajarankuantum terhadap kepercayaan 
diri siswa.  
Selanjutnya data-data hasil observasi 
diimput dan dihitung menggunakan program 
spss dan menggunakan microsoft excel. 
Bentuk penelitian 
Menurut Sugiyono, (2018), Bentuk 
penelitian eskperimen memiliki beberapa 
bentuk yang dapat dipakai oleh peneliti 
dalam menyusun karya ilmiahnya. Benntuk-
bentuk penelitian eksperimen sebagai 
berikut; Pre-Experimen, Kuasi Experimen, 
True-Ekperimen, dan Factorial Eksperimen. 
Adapun bentuk penelitian yang digunakan 
oleh peneliti dalam menyusun karya ilmiah 
ini adalah  Kuasi Eksperimen.  
Menurut pendapat Nawawi, (2007), 
“Bentuk penelitian Kuasi Eksperimen adalah 
suatu usaha oleh peneliti yang bersifat 
mencoba-coba atau menguji suatu variabel”.  
Menurut pendapat Sugiyono, (2018), 
“Bentuk penelitian Kuasi eksperimen 
memiliki variabel kontrol, tetapi tidak 
sepenuhnya untuk mengontol variabel luar 
yang akan mempengaruhi suatu 
eksperimen”. Jadi penelitian ingin mencoba  
sautu model pembelajaran kuantum untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh 
pemanfaatan dengan menggunakan cara 
pembelajaran kuantum terhadap peningkatan 
kepercayaan diri siswa sehingga mereka 
dapat terlibat secara aktif saat kegiatan 
belajar maupun bersama teman-teman di 
sekolah lebih percaya diri dalam 
berinteraksi. 
Jadi apa yang dimaksud dengan 
bentuk penelitian adalah sautu cara yang 
digunakan oleh peneliti dalam menyusun 
karya ilmiah yang berdasarkan pada gagasan 
menurut pendapat parah ahli dan penelitian 




Populasi dan sampel penelitian 
Menurut pendapat Sugiyono, 
(2018)“Populasi merupakan zona 
generalisasi yang mencakup hal seperti: 
obyek yang terdapat  kuality atau kualitas 
dan jenis-jenis tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
dibuat kesimpulannya yang dijadikan dasar 
dalam penelitian”.  
Selanjutnya oleh  Arikunto, (2006), 
Menyebutkan bahwa “Sampel merupakan 
bagian atau salah satu kumpulan data yang 
diteliti”. Di dalam penelitian ini sampel 
adalah siswa kelas X PM 1 berjumlah 30 
orang siswa dan X PM 2 berjumlah 30 orang 
siswa dari keseluruhan data siswa yang 
dipilih dengan berdasarkan pada 
rekomendasi dari pengampu pelajaran PPKn 
yaitu “Penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu”, dan untuk 
menentukan sampelnya yaitu berdasarkan 
rekomendasi oleh guru dilihat dari hasil 
belajar  dan jumlah siswa serta jenis kelamin 
siswa.  Sampelnya sebagai berikut: 
 
Tabel Populasi penelitian Jumlah Siswa 
kelas X PM 1 dan PM 2 di smknegeri 3 





















11 19 30 
Jumlah 60 
Sumber :Guru PPKn SMKN3 
Pontianak 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian dilaksanakan di Kelas X 
PM SMK Negeri 03 Pontianak pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen subjek 
penelitian berjumlah 60 siswa. Pada kelas 
kontrol terdapat 30 siswa dan pada kelas 
eksperimen terdapat 30 siswa. Untuk kelas 




pembelajaran konvensional, tidak diberi 
perlakuan menggunakan model 
pembelajaran kuantum melainkan dengan 
menggunakan suatu model pembelajaran 
konvensional ceramah. Sedangkan pada 
kelas eksperimen diberi perlakuan 
menggunakan model pembelajaran kuantum.  
Pada pelaksanaan proses pembelajaran 
kuantum, siswa dibentuk kelompok belajar 
dalam satu kelompok terdiri atas 5 orang 
siswa. Tujuan dibentuknya kelompok agar 
para murid menjadi lebih kreaktif dan 
semangat serta berinovasi dalam 
pembelajaranPPKn di kelas baik di sekolah 
maupun di luar sekolah, hal lain dalam 
penggunaan atau pemanfaatan cara belajar 
yang diuji coba ini, dimaksud juga untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa, sesuai 
dengan permasalahan yang peneliti temukan 
saat pra riset yaitu bagaimana cara guru agar 
dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa 
pada pelajaran PPKn di SMK Negeri 03 
Pontianak.  
Berdasarkan hasil Angket yang 
disebarkan kepada 30 responden pada kelas 
X PM 2  dengan tidak model pembelajaran 
kuantum dari hasil tanggapan responden 
nilai terendah yaitu 53 dan nilai tertinggi 62  
berdasarkan indikator kepercayaan diri. 
Sedangkan rata-rata kepercayaan diri siswa  
adalah 57.3 dengan kategori “Cukup”. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri siswa tidak mengalami 
peningkatan, karena tidak menggunakan 
model pembelajaran kuantum tetapi dengan 
mengunakan model konvensional, dimana 
siswa saat pembelajaran cenderung tidak 
aktif saat pembelajaran berlangsung, 
sehingga kepercayaan diri tidak mengalami 
pertumbuhan. 
Berdasarkan hasil angket yang 
disebarkan kepada 30 responden pada kelas 
X PM1 Pada kelas Eksperimen nilai 
terendah yaitu 61 dan tertinggi 78 dari 
kepercayaan diri siswa berdasarkan 
indikator kepercayaan diri. Sedangkan rata-
ratanya adalah 69,7 dengan kategori “ Baik”. 
Dapat disimpulkan peserta didik memiliki 
kepercayaan diri yang baik setelah 
mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran 
PPKn oleh guru dengan menggunakan 
model pembelajaran kuantum.  
Hasil eksperimen yang dilakukan 
menggunakan model pembelajaran kuantum 
sejalan dengan teori menurut  Pendapat 
Wena, (Wena, 20013:161) model 
pembelajaran kuantum adalah cara baru 
yang akan memudahkan proses belajar oleh 
guru dalam mendidik siswa, yang 
mengkolaborasikan berbagai unsur seni 
dalam pencapaian yang terarah untuk segala 
mata pelajaran khususnya pada pelajaran 
PPKn dengan menggabungkan 
keistimewaan-keistimewaan pembelajaran 
yang bertujuanpada bentuk perencanaan 
pengajaran yang akan membentuk 
kepercayaan diri siswa sesuai yang 
diharapkan. 
Perbedaan Kepercayaan Diri Siswa Kelas 
X PM Kelas Kontrol (XPM2) dan 
Eksperimen (XPM1) 
Hasil Angket yang disebarkan 
kepada 60 responden pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen di SMK Negeri 3 
Pontianak adapun nilai kepercayaan diri 
siswa pada kelas kontrol jumlah  nilai adalah 
1719 dengan rata-rata kepercayaan diri 
siswa pada kelas tersebut adalah 57.3 
sedangkan pada kelas eksperimen nilai 
kepercayaan diri siswa jumlah nilai  adalah 
2092 dan nilai dengan rata-rata kepercayaan 
diri pada kelas tersebut adalah 69,7.  
Dari hasil tanggapan responden pada 
tabel 4.5 hasil tanggapan responden tidak 
setuju (TS) sebanyak 119 responden, ragu-
ragu (RR) sebanyak 233 responden, setuju 
(S) sebanyak 164 responden, dan sangat 
setuju (SS) sebanyak 27 responden dengan 
kategori kepercayaan diri siswa tergolong 
“Cukup” sedangkan pada kelas eksperimen  
hasil tanggapan responden tidak setuju (TS) 
sebanyak 41 responden, ragu-ragu (RR) 
sebanyak 128 responden, setuju (S) 
sebanyak 190 responden, dan sangat setuju 
(SS) sebanyak 138 responden dengan 
kepercayaan diri siswa tergolong “Baik” 
Dapat disimpulkan kepercayaan diri 
siswa mengalami peningkatan setelah 
menggunakan model pembelajaran Quantum 




pembelajaran konvensioanal. Dari hasil 
tanggapan responden menunjukkan adanya 
peningkatan kepercayaan diri pada peserta 
didik yang dilaksanakan padan kelas kontrol 
dengan kepercataan diri siswa kategori 
“Cukup” sedangkan kelas eksperimen 
dengan kategori “Baik”. 
Pengaruh Pemanfaatan Mode 
Pembelajaran Kuantum Untuk  
Meningkatkan Kepercayaan Diri. Model 
pembelajaran Kuantum yang sudah 
diterapkan memang memiliki pengaruh 
terhadap peningkatan kepercayaan diri 
siswa. Setelah dihitung menggunakan 
bantuan program spss sebesar 34,2% sedang 
sisannya 65,8% dipengaruhi diluar dari 
penelitian yang peneliti laksanakan 
Uji homogen data dilakukan untuk 
mengetahui apakah data-dtaa yang peneliti 
gunakan mempunya variasi yang sama atau 
tidak. Kalau memimiliki variasi yang sama 
berarti data tersebut dapat digunakan untuk  
selanjutnya diolah dan dipaparkan dalam 
karya ilmiah. Berdasarkan hasil hitungan 
menggunakan program spss data memiliki 
data yang homogen dan mempunyai variasi 
yang sama. Dalam penelitian kuntitatif 
dilakukan uji homogenitas karena belum 
tentu data yang kita gunakan normal untuk 
di susun menjadi karya ilmiah. Data yang 
dimaksud dalam penelitian ini yang harus 
homogen yaitu data pada variabel x dan data 
pada variabel y yaitu pembelajaran kuantum 
dan kepercayaan diri siswa. 
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data  normal atau tidak 
untuk selanjutnya diolah dalam sebuah karya 
ilmiah. Data yang normal pasti bisa dipakai 
dan sebaliknya. Berdasarkan hasil pengujian 
normalitas data yang sudah dihitung bahwa 
nilai kolmogorov-smirnov z pada kelas 
ekperimen yaitu 0,097adapun besaran 
signifikansinya yaitu 0,200. Diketahui 
sigbifikansinya lebih besar dari alpha senilai 
0,005 dapat disimpulkan data yang 
digunakan oleh peneliti berdistribusi normal. 
normalitas data yang dihitung menggunakan 
aplikasi program spss. Adapun data-data 
yang diuji adalah data yang diperoleh pada 
kelas kontrol dan ekperimen 
Pembahasan   
Kepercayaan diri siswa kelas x pm 2 kelas 
kontrol, tidak menggunakan model 
pembelajaran kuantum. 
Berdasarkan hasil Angket yang 
disebarkan kepada 30 responden pada kelas 
X PM 2  dengan tidak model pembelajaran 
kuantum dari hasil tanggapan responden 
nilai terendah yaitu 53 dan nilai tertinggi 62  
berdasarkan indikator kepercayaan diri. 
Sedangkan rata-rata kepercayaan diri siswa  
adalah 57.3 dengan kategori “Cukup”. Dari 
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kepercayaan diri siswa tidak mengalami 
peningkatan, karena tidak menggunakan 
model pembelajaran kuantum tetapi dengan 
mengunakan model konvensional, dimana 
siswa saat pembelajaran cenderung tidak 
aktif saat pembelajaran berlangsung, 
sehingga kepercayaan diri tidak mengalami 
pertumbuhan. 
Kepercayaan diri siswa kelas x pm 1 kelas 
eksperimenmenggunakan model 
pembelajaran kuantum. 
Berdasarkan hasil angket yang 
disebarkan kepada 30 responden pada kelas 
X PM1 Pada kelas Eksperimen nilai 
terendah yaitu 61 dan tertinggi 78 dari 
kepercayaan diri siswa berdasarkan 
indikator kepercayaan diri. Sedangkan rata-
ratanya adalah 69,7 dengan kategori “ Baik”. 
Dapat disimpulkan peserta didik memiliki 
kepercayaan diri yang baik setelah 
mengikuti pembelajaran pada mata pelajaran 
PPKn oleh guru dengan menggunakan 
model pembelajaran kuantum.  
Hasil eksperimen yang dilakukan 
menggunakan model pembelajaran kuantum 
sejalan dengan teori menurut  Pendapat 
Wena, (Wena, 20013:161) model 
pembelajaran kuantum adalah cara baru 
yang akan memudahkan proses belajar oleh 
guru dalam mendidik siswa, yang 
mengkolaborasikan berbagai unsur seni 
dalam pencapaian yang terarah untuk segala 
mata pelajaran khususnya pada pelajaran 
PPKn dengan menggabungkan 
keistimewaan-keistimewaan pembelajaran 
yang bertujuanpada bentuk perencanaan 




kepercayaan diri siswa sesuai yang 
diharapkan. 
Perbedaan kepercayaan diri siswa kelas x 
pm kelas kontrol (xpm2) dan eksperimen 
(xpm1) 
Hasil Angket yang disebarkan 
kepada 60 responden pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen di SMK Negeri 3 
Pontianak adapun nilai kepercayaan diri 
siswa pada kelas kontrol jumlah  nilai adalah 
1719 dengan rata-rata kepercayaan diri 
siswa pada kelas tersebut adalah 57.3 
sedangkan pada kelas eksperimen nilai 
kepercayaan diri siswa jumlah nilai  adalah 
2092 dan nilai dengan rata-rata kepercayaan 
diri pada kelas tersebut adalah 69,7.  
Dari hasil tanggapan responden pada 
tabel 4.5 hasil tanggapan responden tidak 
setuju (TS) sebanyak 119 responden, ragu-
ragu (RR) sebanyak 233 responden, setuju 
(S) sebanyak 164 responden, dan sangat 
setuju (SS) sebanyak 27 responden dengan 
kategori kepercayaan diri siswa tergolong 
“Cukup” sedangkan pada kelas eksperimen  
hasil tanggapan responden tidak setuju (TS) 
sebanyak 41 responden, ragu-ragu (RR) 
sebanyak 128 responden, setuju (S) 
sebanyak 190 responden, dan sangat setuju 
(SS) sebanyak 138 responden dengan 
kepercayaan diri siswa tergolong “Baik” 
Dapat disimpulkan kepercayaan diri 
siswa mengalami peningkatan setelah 
menggunakan model pembelajaran Quantum 
Teaching daripada menggunakan model 
pembelajaran konvensioanal. Dari hasil 
tanggapan responden menunjukkan adanya 
peningkatan kepercayaan diri pada peserta 
didik yang dilaksanakan padan kelas kontrol 
dengan kepercataan diri siswa kategori 
“Cukup” sedangkan kelas eksperimen 
dengan kategori “Baik”. 
Besarnya pengaruh pemanfaatan model 
pembelajaran kuantum untuk 
meningkatkan kepercayaan diri siswa 
kelas x pm. 
Pengaruh Pemanfaatan Model 
Pembelajaran Kuantum Untuk  
Meningkatkan Kepercayaan Diri. Model 
pembelajaran Kuantum yang sudah 
diterapkan memang memiliki pengaruh 
terhadap peningkatan kepercayaan diri 
siswa. Setelah dihitung menggunakan 
bantuan program spss sebesar 34,2% sedang 
sisannya 65,8% dipengaruhi diluar dari 
penelitian yang peneliti laksanakan. 
 Dari hasil perhitungan hanya 34,2% 
pengaruh model pembelajaran kuantum 
dalam memacu kepercayaan diri siswa, oleh 
karena itu penting bagi seorang guru 
menguasai beberapa model belajar agar 
tujuan yang hendak dicapai dapat terpenuhi, 
khusus pada mata pelajaran ppkn, karena 
ppkn sangat penting bagi siswa itu sendiri 
untuk membentuk karakter siswa menjadi 
lebih baik, teruatama moral mereka agar 
dapat berinterkasi dengan baik di 
lingkungannya. 
Pengujian normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk 
mengetahui apakah data  normal atau tidak 
untuk selanjutnya diolah dalam sebuah karya 
ilmiah. Data yang normal pasti bisa dipakai 
dan sebaliknya. Berdasarkan hasil pengujian 
normalitas data yang sudah dihitung bahwa 
nilai kolmogorov-smirnov z pada kelas 
ekperimen yaitu 0,097adapun besaran 
signifikansinya yaitu 0,200. Diketahui 
sigbifikansinya lebih besar dari alpha senilai 
0,005 dapat disimpulkan data yang 
digunakan oleh peneliti berdistribusi normal. 
normalitas data yang dihitung menggunakan 
aplikasi program spss. Adapun data-data 
yang diuji adalah data yang diperoleh pada 
kelas kontrol dan ekperimen. 
Pengujian homogen data 
Uji homogen data dilakukan untuk 
mengetahui apakah data-dtaa yang peneliti 
gunakan mempunya variasi yang sama atau 
tidak. Kalau memimiliki variasi yang sama 
berarti data tersebut dapat digunakan untuk  
selanjutnya diolah dan dipaparkan dalam 
karya ilmiah. Berdasarkan hasil hitungan 
menggunakan program spss data memiliki 
data yang homogen dan mempunyai variasi 
yang sama. Dalam penelitian kuntitatif 
dilakukan uji homogenitas karena belum 
tentu data yang kita gunakan normal untuk 
di susun menjadi karya ilmiah. Data yang 
dimaksud dalam penelitian ini yang harus 




pada variabel y yaitu pembelajaran kuantum 
dan kepercayaan diri siswa. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian hasil 
penelitian pada kelas kontrol yang 
menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang berkaitan dengan 
kepercayaan diri  siswa  nilai terendah 53 
dan nilai tertinggi 62 dengan nilai rata-rata 
yaitu 57,3 dengan kategori “Cukup”, hasil 
penelitian pada kelas eksperimen yang 
menggunakan model pembelajaran Kuantum 
yang berkaitan dengan kepercayaan diri 
siswa nilai terendah 61 dan nilai tertinggi 78 
dengan  rata-rata yaitu 69,7 dengan kategori 
“ Baik”, hasil penelitian yang dilakukan 
peneliti berkaitan dengan Perbedaan 
kepercayaan diri siswa kelas X PM SMK 
Negeri 03 Pontianak pada kelas kontrol 
dengan model pembelajaran konvensional 
dan eksperimen dengan menggunakan 
model pembelajaran kuantum. Pada kelas 
kontrol terdapat nilai kepercayaan diri siswa 
dengan rata-rata 57,3 termasuk dalam 
kategori “Cukup” dan pada kelas 
eksperimen terdapat nilai kepercayaan diri 
peserta didik  rata-rata 69,7 masuk dalam 
kategori “Baik”.  
Saran 
Berdasarkankesimpulanhasil 
penelitian yang sudah dipaparkan di atas, 
maka penulis  ingin memberikan beberapa 
saran, pembelajaran ppkn menggunakan 
model belajaran kuantum sangat cocok 
diterapkan pada anak sekolah menengah 
atas, karena pembelajaran ini membutuhkan 
pemaham yang mendalam baik oleh guru 
maupun siswa itu sendiri agar pembelajaran 
ini dapat berlangsung dengan efektif. 
Banyak saran yang dapat dipaparkan agar 
pembaca atau penulis selanjutnya dapat 
lebih tepat pada penggunakan model 
pembelajaran kuantum, pembelajaran 
kuantum memang tidak sulit dilaksanakan 
tapi membutuhkan sarana dan prasana yang 
tepat untuk mendukung kegiatan belajar. 
Untuk lebih spesifiknya saran-saran yang 
peneliti berikan pada pembaca sebagai 
berikut: 1. Untuk Guru diharapkan kepada 
tenaga pendidik dapat mengembangkan 
model pembelajaran  di kelas sehingga 
kegiatan belajar menyenangkan sehingga  
tujuan pembelajaran dapat dicapai, 
khususnya pada mata pelajaran PPKn pada 
Kelas X, 2. Untuk Sekolah diharapkan 
suapaya sekolah dapat menyediakan fasilitas 
untuk mendukung muriddalam belajar di 
sekolah dengan baik dan sebagaimana 
mestinya dan model-model pembelajaran 
dapat diterapkan dengan adanya sarana dan 
prasarana yang memadai, 3. Untuk Peneliti: 
Sebaiknya mahasiswa yang ingin membuat 
penelitian lanjutan tentang model 
pembelajaran  kuantum dapat mengukur atau 
melihat keaktifan dan memotivasi, maupun 
minat belajar siswa dalam proses 
pembelajaran, dan dalam upaya untuk 
melakukan penelitian agar memperhatikan 
dan mengurangi segala keterbatasan yang 
ada pada penelitian, serta jangan 
menerapkan pada pelajaran PPKn dengan 
model Kuantum tetapicoba diterapkan pada 
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